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PENDAHULUAN

A. Latar Bdakang masalah

Keberadaan sumber daya manusia ddam suatu organisas mempunyai
peranan yang sanga penting. Apdagi pada kondis persaingan globd seperti
sekarang ini. Rumah Skit merupakan sdah satu perusahaan jasa atau instang
memberikan  jasanya seoptimd  mungkin kepada mesyarakat  dbidang
kesehatan Rumeh sskit bertujuan memberikan kepuasana kepada mesyarakat
medui bidang kesshalan aau pengobatan. Dengan tujuan tersebut, rumah
skit dituntut Ilebih intensf ddam mengdola sumber dayanya, karena manusia
merupakan faktor terpenting atau dengan kata lan banyak sumber daya lain
yang tidek begitu kua dibandingken dengan SDM ddam meningkatken
pelayanan kepada masyarakat Orang daau karyavan merupakan faktor
tapenting dibalik kesuksesan, karena gagasangagasan barunya, ketrampilan
menyelesalkan masdah aaupun menangkgp pduang dan ketepatannya ddam
mengambil keputusan.

Manusa akan mdaksanakan pekerjaannya dengan sebak mungkin
gpabila terpenuhi kebutuhamya bak yang bersfat materi maupun non meateri.
Untuk mencapa sumber daya manusa yang bekuditas, diperlukan perhatian
terhadap aspek-agpek  kritis dai SDM  yang merupakan faktor yang dapat
menentukan  kinerja karyawan yang Sdanjutnya juga dgpat  menpengaruhi

kinerjarumah sakit tersebut.



Berhasl tideknya suatu organisas rumah sakit ddam mempertahankan
loyditasnya kepada masyarekat dimula dai  usdha-ussha maenusa  yang
terlibat diddamnya, untuk mengefisens dan mengefektifken sumber daya
yang ada secaa optimd. Oleh sebab itu, organisss rumeh skit  hendaknya
meningkatkan  koordines disdtigp  akiifitas operasond  dan  mengembangkan
sumber daya yang dimiliki dengan bak dan terlaih yatu mddui adanya
pdaksanaan program dikla yang diadeken bak dilingkungan rumah sakit
sendiri meupun diluar lingkungan  rumeh sskit. Dihargpkan agar nantinya
sumber daya yang dimilikinga dapat meaksanakan pekerjaan sebak mungkin
dan dapa memecahkan permasdahanpermasdahan yang akan dihadgpi  di
masayang akan datang.

Dadam pererimaen tenaga keja baru sddu memperhatiken faktor-
faktor yang dirasa cukup memada untuk dgpat memenuhi persyaratan yang
seua dengan bidang yang dibutuhken. Faktor yang dibutunkan agar cdon
tenaga kerja dgpat melakukan pekerjaan yang tepat sesua dengen bidang yang
dibutuhkan addah pengdamen kerja

“Pengdaman kerja addah goa yang dgpa ditunjukkan oleh seorang

pekerja mengena kemampuan keja ddam mdaksanekan tugas yang

dibebankan kepadanya, pengdaman keja yang juga disebut dengan

senioritastertentu” (Nitisemito, 2000:146).

Semekin  banyak pengdaman keja yang dimiliki oeh tenaga keja
rumah sakit tersebut semakin yekin bahwa orang terssbut mampu meakukan
pekerjaan yang diberiken. Diyakini bahwa tenaga kerja tersebut dapat cepat

untuk bersosdisas dengan karyawan lan d rumah sakit tersebut dan semakin



banyak pengdamen keja yang dimiliki deh cdon tenega keja semekin
banyak pula pengetahuan yang dimiliki caon tenaga kerja

Dengan pengdaman kerja karyavan akan dengan mudah memaham
caa keja perdaanpedaan didunia kedokteran yang semekin  canggih,
penyesuaian dlingkungan keaja dan keaja sama antar karyavan mudah
terjdin, biaya pddihan dapat ditekan, dan secara pskologis akan tenang
menghadapi masdah pekerjaan. Pada stiap perusahaan faktor tenaga kerja
manusa merupekan bagian yang cukup terpenting ddam pencgpaian tujuen
perusshaan. Jadi bagamangpun matangnya perencanaan yang telah dibuat
dau pengoperasan perdatan yang canggih sekdipun tidek akan menjadi
sangat penting dan tinggi goabila para pekejanya tidek  mempunya
ketrampilan dan kemampuan dalam meakukan pekerjaan.

Kesadaran pihak mangemen rumaeh sskit akan pentingya pelaksanaan
program dikla bagi kayawan itu dapat memperkecil tingkat kesdahan,
pekerjaan cepat sdlesal, serta karyawan dapat mengikuti adanya perubahan
perubahan teknologi canggih didunia kedokteran yang akan dipeka pihek
rumeah sakit dllam memberikan pelayanan kesehatan kepada masyarakat.

Pendidiken addah suatu kegiaan untuk meningkatkan pengetahuan

umum seseorang termasuk  diddamnya peningkatn  penguesan teori dan

ketrampilan memutusken  tehadgp  persodanpesodan  yang
menyangkut  kegiatlan untuk  mencgpa  tujuan”  (Ranupandjoyo  dan

Suad Husnan, 1999:80).

Latihan addah suatu kegiatan dari perusahean yang bermaksud untuk

memperbaiki dan  mengembangkan Skap, tingkah laku, ketrampilen,

dan pengetahuan dari paa kayavan sesud dengan keinginan dari
perusahaan yarg bersangkutan” (Nitisemito, 2000:88).



Kurangnya keddplinan karyawan, tingkat dbosens  yang  tingg,
menyebabkan rendahnya tingkat kinerja karyawan. Untuk itu pihek rumeh
skit harus mengetahui faktor gpa sga yang dgpat mendorong terciptanya
kineja karyawan dan dapat terus meningkakan peayanan kepada masyarakeat
Langkeh awd yang haus dambl dengan membina pengdaman keja
kayavan secara optimd, sgdah itu agar mudah ddam memahami
operasond kerja maka dipeluken suau program  dikla kerja  karyawan,
shingga karyawvan akan bekerja dengan efektif, efisen, dan produktif yang
dapat mendorong meningkatnyakinerjakaryavan ddam dibidangnya

Demikian jdadah bahwa peaksanaan program diklat dan pengdamen
kerja kayavan mempunya peranan yang sangat penting bagi rumah siit,
kaena dapat mempengaruhi  tinggi rendshnya kinerja  karyawan daam
memberikan jasanyakepadamasyaraka.

Berdasarkan urdan laar bdakang yang tdah dijabarkan diatas maka
penulis mengambil judul “PENGARUH PELAKSANAAN PROGRAM
DIKLAT DAN PENGALAMAN KERJA TERHADAP KINERJA
KARYAWAN PADA BAGIAN KEPERAWATAN RSUD RAA.

SOEWONDO PATI".

. Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian yang tdah dijdlaskan pada latar belakang masdah
diatas, maka perumusan masdah dalam penditian ini adaah:
1. Adskah pengaruh postif antara peaksanaan program dikla dengan kinerja

karyawan bagian keperavatan RSUD RAA. Soewondo Pati?



2. Adakah pengauh postif antara pengdaman keja dengan  kinerja
karyawanbagian keperavatan RSUD RAA. Soewondo Pati?

3. Adakah pengauh pogtif antara  peaksanaan  program  diklat  dan
pengdaman kerja terhadap kinerja karyavan bagian keperawvatan RSUD
RAA. Soewondo Peti?

C. Pembatasan Masalah
Untuk mempermudah pembahasan mesdah yang aken dibahas dan
mempermudah  pengumpulan  data, meka dipelukan adanya pembatasan
measalah. Adapun pembatasan masa ah tersebut antaralain sebagai berikut:

1. Perditian hanya difokuskan pada pdaksanaen program diklat yang
telah dilakukan oleh karyawan sdama bekeja aau ssbdum bekerja
sebagal perawa di RSUD RAA. Soewondo Pati.

2. Penditian hanya difokuskan pada pengdaman kerja kayaven di
bidang keperawatan sdama bekerja dan sebdum bekaja sebaga
perawat di RSUD RAA. Soewondo Pati.

3. Daa yang akan diperdeh berasd dai angket yang diberiken pada
kayavan bidang keperawatan sga karena pelaksanaan program
diklat biasanya sering diadeken pada kayavan Rumeh Sadit
khususnya bidang keperawatandi RSUD RAA. Soewondo Peti.

D. Tujuan Penditian
Tujuan penditian addah arah aau sasaran yang ingin dicgpa setdah
kegiagan penditian dilaksanakan. Adapun tujuan dari pelaksanaan penditian

ini adaah:



1. Untuk mengetahui sgauhmana pengaruh peaksanaan program diklat
terhadgp kinerja kayavan bagian keperawatan RSUD RAA.
Soewondo Peti.

2. Untuk mengetahui sgauhmana pengaruh pengdaman kerja terhadap
kinerjakaryawan bagian keperawatan RSUD RAA. Soewondo Pati.

3. Untuk mengaetahui  sgauhmana  pengaruh  pdaksanaan  program
dikla dan pengdaman kerja terhadgp kinerja karyawan bagian
keperawatan RSUD RAA. Soewondo Peti.

E. Manfaat Pendlitian
Adapun manfast yang depat diperoleh dai  penditian ini  addah
sehaga berikut:

1 Bag Rumah Sakit, dpat  dijadiken mastkan  dan bahen
petimbangan ddam kebijakan meningkatken dan  memperhatiken
kemagjuan karyawan.

2. Bag kayavan Rumeh Sekit khususiya bidang  keperawatan
dihargpkan hesl penditian ini bisa meningkakan kinerja mereka
ddam memberiken jasanya kepada masyarakat di Rumah Sakit dan
dapat menambah pengdaman meeka di bidang kedokteran sdama
bekerjadi Rumah Sakit.

3. Bag pihek lan dhagokan dapat digunsken ssbega sumber
informas dan masukan dalam pengembangan penditian ssanjutnya

4. Bag penulis dgpa menergpkan ilmu pengetahuan secara teoritis ke

ddam praktik yang sesungguhnya



F. SISTEMATIKA SKRIPS
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PENDAHULUAN

Penjdasan ddam bab ini terdii dai laar bdakang masdah
perumusan  maesdah, pembaasan maesdah, tujuan  penditian,
manfaat pendlitian, dan Sstematika skrips.

LANDASAN TEORI

Ddam bab ini membahas tentang penjdlasan teoriteori tentang
kinerja karyawan, pdaksanean program diklat, pengdamen kerja,
kerangka pemikiran dan hipotes's

METODE PENELITIAN

Ddam bab ini menguraken tentang loked penditian, populag,
sampd, sampling, vaiabd penditian, teknik pengumpulan deta,
teknik uji prasyara andiss dan teknik andisis data

HASIL PENELITIAN

Ddam beb ini beris tentang penygian data, andiss daa dan
pembahasan hasl penditian

KESIMPULAN

Padabab ini menguraikententang kesmpulan dan saran





